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ABSTRAK

Membahas masalah seksualitas manusia ternyata tidak sesederhana yang di
bayangkan, atau tidak seperti yang di pahami masyarakat kebanyakan. Apalagi
seksualitas kaum muslimin khususnya. Pembahasan seksualitas telah di kebiri
melulu membahas masalah nafsu dan keturunan. Sesungguhnya seksualitas
merupakan pokok bahasan yang menyentuh begitu banyak aspek kehidupan
manusia. hingga hampir tidak mungkin untuk menyediakan sebuah pemaha.lman
lengkap mengenai seksualitas. Di akui lebih banyak pemerhati dan orang-orang
yang berkecimpung di bidang penelitian seksualitas manusia, bahwa banyak
kajian akademik selama ini tidak menyentuh seluruh aspek seksualitas manusia

Dalam penelitian ini, penyusun mencoba melakukan penelusuran terkait
dengan pandangan mahasiswi di Fakultas Syari’ah UIN Sunan Kalijaga
khususnya Mahasiswi Syariah mengenai masturbasi dalam hukum Islam . Hal
tersebut dilarang dalam hukum Islam, akan tetapi masturbasi dapat dijadikan
alternatif menghindari zina maka ketentuan hukumnya pun dapat berubah. Di sini
penyusun dalam melakukan penelitian menggunakan teori Al-Magqasid
AsSyari’ah, karena teori tersebut dinilai sangat luwes dan fleksibel dalam
menyelesaikan sebuah permasalahan

Semakin menjadi ahli dalam berbicara tentang seksualitas, semakin besar
rasanya kesulitan yang kita hadapi dalam usaha memahaminya. Bertolak dari
semua itu penulis membahas tentang pandangan mahasiswi mengenai masturbasi
meskipun mereka sebagian menganggap hukum masturbasi boleh saja dilakukan
dalam keadaan terpaksa dan untuk menghindari kemadharatan yang lebih besar
akan tetapi bagaimanapun juga mereka tetap beranggapan dan mempunyai asumsi

bahwasanya masturbasi tersebut hukumnya adalah haram.
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PEDOMAN TRANSLITERASI
ARAB-LATIN

Transliterasi adalah kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan
skripsi ini berpedoman pada surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Nomor 158 Tahun
1987 dan Nomor 0543b/U/1987 yang secara garis besar dapat diuraikan sebagai

berikut :
I. Konsonan Tunggal
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
o ba‘ b be
<o ta' t te
< sa 5 es (dengan titik di atas)
= Jim i je
z ha‘ h ha (dengan titik di bawah)
- kha' kh ka dan ha
3 dal d de
3 zal z zet (dengan titik di atas)
) ra r er
J zai z zet
B sin s Es
5 syin sy es dan ye
P sad 8 es (dengan titik di bawah)
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P dad d de (dengan titik di bawah)
b ta t te (dengan titik di bawah)
b za' z zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain ‘ koma terbalik ( di atas)
¢ gain g Ge

o fa“ f Ef

A qaf q Qi

l kaf k Ka

J lam 1 El

¢ mim m Em

o nun n En

g wawu W We
—» ha’ h H

'3 hamzah ’ apostrof

& ya' y Ye
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II. Konsonan Rangkap Tunggal karena Syaddah ditulis Rangkap

$30ws ditulis muta’addidah
s Ditulis ‘iddah
IIl. 7a’ Marbutah diakhir kata
a. Bila dimatikan tulis A
S Ditulis Hikmah
;:},,__ Ditulis Jizyah

(ketentuan ini tidak diperlukan kata-kata Arab yang sudah terserap ke

dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, shalat dan sebagainya, kecuali bila

dikehendaki lafal aslinya)

b. Bila diikuti kata sandang “ab” serta bacaan kedua itu terpisah, maka

ditulis A

UM ,{ Ditulis Karamah al-auliya’
c. Bila ta’marbutah hidup dengan harakat, fathah, kasrah dan dammah

ditulis 7

;)L', ;{j DitllliS Zaka_t &l-ﬁtf
IV. Vokal Pendek

_______ fathah ditulis
_______ Kasrah ditulis
_______ dammah ditulis
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V. Vokal Panjang

1 Fathah + alif ditulis a
o> ditulis Jahiliyah
2 Fathah + ya’mati ditulis a
g ditulis Tansa
3 Fathah + ya’mati ditulis i
‘..; ditulis Karim
4 | Dammah + wawu mati ditulis u
2 ditulis Furud

VI. Vokal Rangkap

1 Fathah + ya’ mati ditulis Ai
Kas ditulis bainakum

2 Fathah + wawu mati ditulis Au
Je ditulis qaul

VIL Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof

i ditulis aa antum
f\—‘
‘ ditulis u’iddat
DoE
" ditulis la’in syakartum
(529

VIII. Kata sandang alif lam
a. Bila diikuti huruf Qomariyyah
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S ) Ditulis al-Qur’an

W] Ditulis al-Qiyas

-

b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf
Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf /(el)nya

V| Ditulis As-sama’

s\ Ditulis Asy-syams

IX. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat ditulis menurut bunyi atau

pengucapannya
28 (695 Ditulis Zawl al-Furud
aadl ol Ditulis Ahl al-sunnah
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia sebagai makhluk hidup tentu saja mempunyai kebutuhan-
kebutuhan yang harus dipenuhi. Pada dasarnya kebutuhan manusia itu terdiri
dari dua bagian, kebutuhan biologis (jasmaniyyah) dan kebutuhan psikologis
(nafsuniyyah). Salah satu kebutuhan biologis manusia adalah kebutuhan sex
(melanjutkan keturunan)' kebutuhan ini menurut Murtadha Muthahhari
dikategorikan sebagai kebutuhan alamiah (fitriyyah) yaitu hal-hal yang
dibutuhkan oelh manusia sebagai manusia dan tidak mungkin  untuk
ditinggalkan. Kendati kita akan menghadapi kelelahan dan kesulitan karena itu
semua, ia tetap ingin memperolehnya dan berusaha memenuhi keinginan
dirinya itu.

Dalam kerangka itu, Allah itu telah menciptakan segala sesuatu yang
ada didunia ini berjodoh-jodoh, ada siang ada malam, ada besar ada kecil, ada
langit ada bumi, ada surga ada neraka, ada pria ada wanita dan sebagainya.’

Hubungan antara laki-laki dan wanita adalah hubungan yang telah
lama ada. Adakalanya manusia bertanya kepada dirinya, hal apakah yang
membuat hubungan ini tetap berlangsung? Jawaban atas pertanyaan ini banyak

dikembalikan oleh kebanyakan mansuia kepada adanya /ibido seks. Sebagian

! Hadari Nawawi, Hakikat Manusia Menurut Islam, Cet. 1, (Surabaya: al-Ikhlas, 1993),
him. 215-216
? Murtadha Muthahhari, Perspektif al-Qur'an Tentang Manusia dan Agama, Cet X
(Bandung: Penerbit Mizan, 1998), him. 42
Zuhdi Muhdlor, Memahami Hukum Perkawinan (Nikah, Talak, Cerai dan Rujuk), Cet.
I, (Bandung ; Al-Bayan, 1995), him. 11.



ilmuwan mengatakan, bahwa hubungan antara laki-laki dan wanita penggerak
dan motivator utamanya adalah /ibido seks.*

Karena itulah Islam memerintahkan untuk segera melaksanakan
pernikahan manakala sudah siap dan mampu, baik secara materi maupun non
materi untuk mengarungi bahtera keluarga dengan segala lika-likunya.
Pernikahan merupakan jalan legal yang disyari’atkan Islam dalam rangka
pemenuhan kebutuhan biologis manusia, juga sebagai sarana untuk
mengembangkan keturunan.

Namun adakalanya kenyataannya yang terjadi berbeda dengan angan-
angan yang ideal seperti diatas. Karena satu dan lain hal, terpaksa keinginan
untuk menikah harus ditunda. Untuk melampiaskan hasrat seksualnya,
seseorang harus mencari alternatif lain, sehingga nafsumya terlampiaskan
tanpa melewati prosesi pernikahan.

Berangkat dari hal diatas, terjadilah diantaranya apa yang disebut
onani, onani adalah merangsang alat kelamin sendiri, untuk mencapai orgasme
(laki-laki)® selain definisi yang sederhana tersebut, ada lagi definisi lain yang
dikemukakan oleh seorang psikolog, yaitu suatu bentuk rangsangan yang
dilakukan dengan sengaja pada diri sendiri untuk memperoleh kepuasan
erotik. Rangsangan itu tidak hanya bersifat taktil (berkaitan dengan sentuhan

atau rabaan), melainkan juga berkaitan dengan psikis.®

* Tsarwats M. /.bdurrauf, Seks Halal dan Seks Haram, Cet. I, (Jakarta: Pustaka al-
Kautsar, 2002), him. 11.

* Widodo, Amd, dkk., Kamus limiah Populer, (Y ogyakarta: Absolut, 2002), hlm. 505

® Abu Al-Ghifari, Gelombang Kejahatan Seks Remaja Modern, (Bandung, Mujahid,
2002), him. 74



Selain onani, dikenal pula istilah masturbasi. Istilah itu diambil dari
bahasa Latin Marturbatio yang berarti pemuasan kebutuhan seksual terhadap
diri sendiri dengan menggunakan tangan (mastur: tangan, batio. menodai)
sehingga masturbasi berarti menodai diri sendiri dengan tangan sendiri
(zalimun li al-nafsi). )

Penelitian membuktikan ternyata onani mengakibatkan banyak hal
negatif. Kegiatan ini menyebabkan para gadis menjadi lesbian, dan pada laki-
laki menyebabkan penyakit keturunan, impotensi, melemahkan daya tahan
tubuh, lemah ingatan, hilang keseimbangan, merusak organ kekebalan tubuh
atau melemahkan daya kerjanya, sehingga dia akan mudah diserang berbagai
penyakit.”

Sedangkan secara psikis, akibat yang ditumbulkan oleh kebiasaan
onani adalah kurang bergairah, takut, gugup, mudah terkejut, kurang bisa
berkonsentrasi, minder dalam bergaul, malu, berkeras hati, mudah emosi, suka
menyendiri, murung, gampang putus asa dan mudah tertekan.®

Lebih memprihatinkan lagi, kebiasaan ini lebih banyak dilakukan oleh
kaum remaja. Terbukti dengan survei yang diadakan pada tahun 1980 di Asia,
dari 10.000 siswa SMP dan SMA, hasilnya 89% pria melakukan onani dan
53% wanita melakukan masturbasi. Sedangkan di Indonesia, sebuah survei
yang diadakan di tujuh kota besar menunjukkan hasil 93% pria dan 56%

wanita melakukan masturbasi.’

"Tsarwats M. Abdurrauf, Seks Halal, him. 57.

Ahmad Sakri Gandadipura, Masalah Onani bagi Pendidikan, (Situnjal: Guntur Press,
1956), him. 19,

%«Jika Seks Cukup Sendiri”, al-Fata, edisi I /111/2003, him. 14.



Jika dilihat sepintas memang wajar, mengingat masa remaja adalah
masa peralihan dari anak-anak ke masa dewasa, di mana di dalam tubuh mulai
diproduksi hormon androgen dan testosteron yang pada laki-laki
menyebabkan tumbuhnya tanda-tanda kelaki-lakian seperti kumis dan jenggot,
jakun, otot yang kuat, suara yang berat, bulu kemaluan dan ketiak dan
sebagainya. Testosteron juga menyebabkan timbulnya birahi (nafsu sex,
libido). Sedangkan pada wanita, hormon testosteron juga diproduksi oleh
indung telur, sehingga wanita juga mempunyai birahi. »

Selain faktor-faktor di atas yang disebut faktor endogen (faktor yang
berasal dari dalam diri sendiri), faktor eksogen (faktor yang berasal dari luar
dirinya) juga sangat berpengaruh terhadap kebiasaan onani. Faktor eksogen itu
seperti kondisi keluarga yang gersang dari kasih sayang dan pengertian,
ekonomi yang tidak mendukung kemauan dan kesempatan belajar serta
melakukan rekreasi yang lebih sehat dan berguna bagi perkembangan
kepribadian remaja, pergeseran nilai dan moral kesusilaan warga masyarakat,
suguhan media massa yang merusak perkembangan moral dan merangsang
individu remaja ke arah perkembangan psikobioseksual yang tidak normal."!

Faktor-faktor eksogen itulah yang sebetulnya sangat berpengaruh
terhadap kebiasaan melakukan onani. Masa remaja identik pula dengan masa
mencari jati diri. [a membutuhkan seorang figur yang bisa ia jadikan sebagai
panutan. Idealnya, orang tua dapat memainkan perannya sebagai tempat di

mana seorang remaja menumpahkan segala keluh kesahnya. Tentang

Sarlito Wirawan Sarwono, Psikologi Remaja, (Jakarta: Rajawali, 1989), him. 56,
"Hasan Basri, Remaja Berkualitas Problematika Remaja dan Solusinya, (Yogyakarta;
Pustaka Pelajar, 1995), him. 7.



pertumbuhan organ seksualnya yang diluar jangkauan pengetahuannya,
tentang rasa sakit yang dialami saat menstruasi pertama, tentang mulai
timbulnya ketertarikan pada lain jenis dan sebagainya.

Thwal kedewasaan itu semacam proses yang berkelanjutan, bila
dipahami secara memadai dan matang di bawah bimbingan orang tua yang
bijaksana, maka fungsi organ seks yang dijadikan Tuhan itu akan berlangsung
secara wajar.'> Orang tua yang bijaksana akan mengambil waktu khusus, atau
mencari saat yang tepat untuk membuka percakapan dengan remajanya
mengenai seks. Dengan demikian masa transisi yang penuh gejolak seksual ini
dapat terlewati tanpa harus terjerumus pada penyimpangan seksual seperti
onani.

Namun pada kenyataannya, banyak orang memilih onani/masturbasi
sebagai alternatif pilihan untuk melampiaskan hasrat seksualnya jika tidak
memungkinkan untuk melakukan hubungan seksual yang sebenarnya.

Jika memandang dari sudut pandang Imam Syafi’i dan Imam-Imam
lainnya yang menghukumi haram masturbasi, maka tidak ada toleransi bagi
mahasiswa yang melakukannya. Namun, beda halnya jika menggunakan
pendapat yang dikemukakan oleh Imam Hanbali, apalagi pendapat Imam
Hanafi, hukum mahasiswi yang melakukan masturbasi masih perlu

dipertimbangkan lagi.

"ilson Nadeak, Memahami Anak Remaja, (Yogyakarta: Penerbit Kanisius, 1991),
him. 71.



Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, penyusun membahas
lebih lanjut tentang hal tersebut dalam bentuk skripsi dengan judul
“MASTURBASI DALAM PERSPEKTIF HUKUM ISLAM ( Studi Tentang
Pandangan Mahasiswi Fakultas Syariah UIN Sunan Kalijaga terhadap Hukum
Masturbasi)”. Skripsi ini membahas tentang bagaimana pandangan para
mahasiswi terhadap hukum Masturbasi tersebut dari sudut pandang Islam.

Penelitian ini di adakan di Universitas Sunan Kalijaga Yogyakarta,
penyusun mengkhususkan penelitian hanya pada mahasiswi Fakultas Syariah.
Sehingga, penelitian ini hanya pada para mahasiswi Fakultas Syariah dan
ketika penyusun menyebutkan mahasiswa adalah yang di maksud mahasiswa

puteri.

B. Pokok Masalah
Bertolak dari uraian latar belakang masalah di atas, maka masalah
yang perlu diteliti lebih lanjut dan dicari pemecahannya adalah:
1. Bagaimana Pandangan Mahasiswi Fakultas Syari’ah UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta tentang hukum Masturbasi?

2. Bagaimana Tinjauan Hukum Islam terhadap Masturbasi?

C. Tujuan dan Kegunaan
1. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk:



D.

a. Mengetahui pandangan Mahasiswi Fakultas Syari’ah UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta mengenai hukum Masturbasi .
b. Mengetahui tinjauan hukum Islam terhadap hukum masturbasi.
2. Kegunaan
a. Sebagai sumbangan bagi khasanah ilmu pengetahuan pada umumnya
. dan kepustakaan Islam pada khususnya, yaitu dalam bidang seksologi
Islam.
b. Sebagai kontribusi dan pertimbangan pemikiran bagi para dosen,
mahasiswa, tokoh agama, kalangan akademisi dan pemerhati mengenai

hukum Islam

Telaah Pustaka

Persoalan tentang onani atau masturbasi sebetulnya sudah sering
dibahas baik dalam buku, kitab, majalah dan lain-lain. Dalam buku Seks dan
Kita karya Marzuki Umar Sa’abah' juga dibahas masalah onani yang
dilakukan oleh remaja dan dikaitkan dengan dalil-dalil al-Qur’an,
sebagaimana yang juga terdapat dalam kitab Figh al-Sunnah (terjemah) karya
al-Sayyid Sabiq. Namun kitab ini cenderung hanya membahas mengenai
hukum onani yang dilakukan oleh laki-laki.

Skripsi yang membahas tentang seksualitas narapidana di lembaga
pemasyarakatan yang sama yaitu skripsi Diana Candra Hapsari dalam

skripsinya tentang Penyimpangan Perilaku Seks Narapidana di Lembaga

BMarzuki Umar Sa’abah, Seks dan Kita, (Jakarta: Gema Insani Press, 1997).



Pemasyarakatan Wirogunan Yogyakarta yang menitik beratkan pada
penyimpangan seksual dalam tinjauan psikologi, dalam skripsinya
-mcnyatakan perilaku seksual dapat muncul karena terlalu lamanya seseorang
menahan dorongan seksualnya atau tidak dapat bertemu dengan pasangan
hidupnya. Misalnya dengan membenturkan kepalanya ke tembok untuk
memperoleh kepuasan, jadi setiap muncul dorongan seks yang kuat maka hal
yang sama akan terjadi sehingga orang yang tadinya normal biasa menjadi
masokhisme. "*

Skripsi yang berjudul Studi Kasus Tentang Latar Belakang Penyebab
Perilaku Homoseksual oleh Nurul Fatimah menyebutkan bahwa faktor
lingkungan dan keadaan yang menyebabkan seseorang mengalami
penyimpangan seksual.” sebab dan dampak yang akan terjadi akibat
kebiasaan melakukan onani adalah akan mengakibatkan hal-hal yang sangat
membahayakan jika dilakukan dengan infensitas yang sering. Bahkan,
lanjutnya, jika dilakukan secara massal akan mengakibatkan terjadinya
perilaku homoseks.

| Ahmad Sakri Gandadipura juga menulis buku tentang tema yang
serupa dengan judul Masalah Onani Bagi Pendidikan.'® Menurutnya onani
berbahaya secara psikologis jika sering dilakukan, apalagi bagi paré remaja.

Dampaknya antara lain kurang bergairah, takut, gugup, mudah terkejut,

' Diana Candra Hapsari, Penyimpangan Perilaku Seks Narapidana di Lembaga
Pemasyarakatan Wirogunan Yogyakarta, Y ogyakarta: UNY (2000)

' Nurul Fatimah, Studi Kasus Tentang Latar Belakang Penyebab Perilaku Homoseksual,
Yogyakarta: Skripsi UIN Sunan Kalijaga (2003)

' Ahmad Sakri Gandadipura, Masalah Onani Bagi Pendidikan, (Situuntjal: Guntur Press,
1956).



kurang bisa berkonsentrasi. minder dalam bergaul, malu, berkeras hati, mudah
emosi, suka menyendiri. murung, gampang putus asa dan mudah tertekan.

Skripsi yang berjudul Pemenuhan Kebutuhun Seksual Narapidana
Dalam Tinjauan Hukum Islam (Studi Kasus di LP Wirogunan Yogyakarta),
yang disusun oleh M. Bachrodin."” Dalam skripsi ini dikemukakan bahwa
pada hakikatnya, onani dilarang dalam Islam, tetapi jika ada suatu keadaan
yang menimbulkan kemadhafatan apabila tidak melakukan onani, maka
melakukan pelanggaran tersebut menjadi diperbolehkan. Namun hukum ini
hanya diperbolehkan sekedar untuk menghilangkan madharah yang sedang
menimpa. Maka, apabila kemadharatan atau suatu keadaan yang memaksa
telah hilang, maka kebolehan inipun hilang. Lebih lanjut, narapidana yang
sedang menjalani hukuman di Lembaga Pemasyarakatan. secara otomatis
tidak dapat memenuhi kebutuhan itu secara sah, sehingga sangatlah wajar dan
halal hukumnya jika onani itu mereka lakukan.

Berikutnya adalah skripsi karya Shofwatul Aini yang berjudul
Masturbasi Sebagai Cara Pemenuhan Kebutuhan Seksual Janda Dalam
Perspektif Hukum Islam.'® Di dalamnya dijelaskan bahwa seorang janda yang
melakukan masturbasi untuk memenuhi kebutuhan seksualnya karena tidak
mempunyai pasangan seks yang sah pada hakekatnya diperbolehkan. Akan
tetapi jika janda tersebut menahan dorongan seksualnya, sebetulnya ia tidak

akan mendapatkan madharah dan keinginan untuk berbuat zina pun tidak

M. Bachrodin, Pemenuhan kebutuhan Seksual Narapidana Dalam Tijauan Hukum Islam
(Studi Kasus di LP Wirogunan Yogyakarta), Skripsi UIN Sunan Kalijaga (2003).

"*Shofwatul Aini yang berjudul Masturbasi Sebagai Cara Pemenuhan Kebutuhan Seksual
Janda Dalam Perspektif Hukum Islam, Skripsi UIN Sunan Kalijaga, (2001).



10

begitu besar dengan mempertimbangkan akibatnya. Sehingga dapat dikatakan
bahwa masturbasi yang dilakukan oleh janda untuk memenuhi kebutuhan
seksualnya, hukumnya adalah makruh.

Berdasarkan telaah yang penyusun lakukan terhadap karya-karya
ilmiah terdahulu maka sejauh pengetahuan penyusun belum ada yang
menelaah objek penelitian yang penyusun angkat. Oleh karena itu penelitian
ini layak untuk diteruskan.

Pembahasan dalam penelitian ini lebih difokuskan pada tinjauan
hukum Islam terhadap pandangan para mahasiswi Fakultas Syari’ah UIN

Sunan Kalijaga tentang masturbasi

. Kerangka Teoretik

Sebagai manusia normal, tentu saja kita mempunyai nafsu seksual
yang terkadang terlalu memaksa untuk segera dipenuhi. Islam menganjurkan
nikah, karena ia merupakan jalan yang paling sehat dan tepat untuk
menyalurkan kebutuhan biologis (insting seks). Pernikahan juga sarana yang
ideal untuk memperoleh keturunan, dimana suami istri mendidik dan
membesarkannya dengan penuh kasih sayang dan kemuliaan, perlindungan
serta kebesaran jiwa.

Selain merupakan sarana penyaluran kebutuhan biologis, nikah juga
merupakan pencegah penyaluran kebutuhan itu pada jalan yang tidak

dikehendaki agama.
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Dalam pemenuhan kebutuhan seksual, terdapat dua pola dasar yang
antara satu dan lainnya berbeda, yaitu pemenuhan kebutuhan seks normal dan
abnormal. Hubungan seks yang normal mengandung pengertian bahwa
hubungan tersebut tidak menimbulkan efek-efek yang merugikan, baik bagi
diri sendin maupun bagi partnernya, juga tidak menimbulkan konflik-konflik
psikis dan tidak bersifat. paksaan atau perkosaan. Secara otomatis, dapat
diambil pengertian hubungan seks yang abnormal adalah kebalikan dari itu.

Adapun pemenuhan kebutuhan seksual yang halal menurut hukum
Islam adalah hubungan seksual yang normal, bertanggungjawab dan dilandasi
oleh tata aturan pernikahan yang sah, sedangkan pemenuhan kebutuhan
seksual yang haram adalah sebaliknya.

Masturbasi yang menjadi bahasan dalam skripsi ini digolongkan ke
dalam abnormalitas dalam hal cara-cara yang digunakan dalam pemenuhan
dorongan seksual. Dan dalam mengambil sebuah keputusan menghukumi

masturbasi penyusun menggunakan teori haram dan kondisional yang tertuang

dibawah ini;

1. Haram
Diantara ulama yang mengharamkannya adalah pengikut mazhab
Maliki, Syafi’i’, Hanafi (menurut riwayat Imam Ahmad), Ibnu Taimiyah
dan pengikut Zaid. Mereka mendasarkan pendapat mereka pada firman

Allah:
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Selain dalil di atas, dalil lain yang menjadi dasar mereka adalah:
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. Kondisional

Berbeda dengan pendapat-pendapat di atas, Imam Hanafi
berpendapat bahwa onani itu haram pada suatu ketika dan wajib pada
situasi yang lain. Andaikata seseorang dikhawatirkan akan berbuat zina,
maka wajiblah ia salurkan nafsu seksualnya dengan onani.

Pendapat ini didasarkan pada kaidah usul figh yang berbunyi,

oyl Gastly o Slad ) ) mazard 1)

“Jika berkumpul dua bahaya, maka wajib kalian mengambil bahaya

yang paling ringan”.

527.

Y Al-Mu’minun (23): 5-7.
20 A)-Nur (24); 33.
1 As-Sayyid Sabiq, Figh al-Sunnah, (Kairo: Dar Al-Fath li al-I'lami al-‘Arabi, t.t.), 1I;
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Di antara ulama yang mengharamkannya adalah pengikut mazhab
Maliki, pengikut mazhab Syafi'i dan pengikut 7aid 22 Mereka berpegang
pada firman Allah;
Sy s o B e oA 0 gag Y ol Cinindy
P PSS oSl oS S O gro
ol sladl e (SIS 152,55 ¥y (S G B Ju o (2
o B OP Sy Y L) o e Ve et 05,
B ) ) 555 S
Dari ayat-ayat di atas, dapat dipahami bahwa hubungan seksual yang
dibenarkan adalah yang dilakukan oleh suami istri yang sah. Sedangkan
hubungan seksual yang selain itu, seperti zina, homoseksual dan onani tidak
dibenarkan karena melampaui batas, sebagaimana ditegaskan pada akhir
ayat®
Allah tidak berfirman tentang penghalalan onani bagi mereka yang
tidlak mampu melaksanakan perkawinan, namun sebaliknya Allah justru
memerintahkan untuk memelihara diri. Singkatnya jika Allah membolehkan

hamba-Nya melakukan masturbasi niscaya Ia telah menjelaskannya di dalam

Al-Qur’an. Surat an-Nur ayat 33 di atas menerangkan perihal perkawinan bagi

25¢.Sayid Sabiq, Figh..., I 526

BALNur (24), 33.

%M. Ali Hasan, Masail Fighiyyah al-Haditsah Pada Masalah-masalah Kontemporer
Hukum Islam, cet. Ke-2, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1997), him, 97.
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yang mampu, namun tidak menyebutkan solusi lain bagi yang tidak mampu,
kecuali dengan diwajibkan untuk menjaga kesucian diri.?

Lain halnya dengan ulama Hanafiah, mereka berpendapat bahwa
masturbasi boleh dilakukan. namun membatasi kebolehannya dalam dua
perkara: pertama, karena takut zina, kedua, karena tidak mampu menikah %
Mereka berpegang pada kaidah:

oy pall Gty (Slad ) ) pazard 1)

Ahmad ibn Hanbal menganggap bahwa onani itu boleh dilakukan
kalau seseorang tidak memiliki pasangan yang sah untuk memuaskan nafsu
seksualnya. Masturbasi boleh dilakukan terutama oleh narapidana, musafir
dan orang-orang miskin yang tidak mampu mendapatkan pasangan seks yang
sah 28

Adapun kebolehan (mubnah) di atas tidak lepas dari mubah yang
kemubahannya bersifat relatif, dalam artian sebenarnya hukumnya terlarang,
tetapi dalam keadaan tertentu dapat dilakukan oleh mukallaf tanpa resiko
dosa.??

Di samping perihal hukum masturbasi yang masih beragam, perlu juga
melihat onani dari lain sudut pandang, yaitu dari segi kesehatan, sehingga

dapat dijelaskan apakah onani akan mendatangkan magslahah atau madarah?

*Shaleh Tamimi, Onani Masalah Anak Muda, cet. ke-12, (Jakarta: Gema Insani Press,
2000), him. 17.

2Marzuki Umar Sa’abah, Seks, hlm. 162.

7 As-Sayyid Sabiq, Figh, I1: 527.

B.F, Musallam, Seks dan Masyarakat dalam Islam. Alih Bahasa Rahmani Astuti, cet.
ke-1, (Bandung. Pustaka, 1983), him. 39. dikutip dan Ibn Qayyim al-Jawziyyah, Bada'i al-Wafaid,
(Lebanon: Dar al-Kitab al-Arabi. t.t.), jilid 4, him, 96,

# Amir Syarifuddin, Usul Figh, cet. 1, (Jakarta; Logos Wacana Itmu, 1997), I: 320.
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F. Metode Penelitian
Penggunaan metode dalam penelitian sangat besar pengaruhnya terhadap
penelitian yang dicapai. Adapun yang dimaksud dengan metode penelitian
adalah “suatu cara atau jalan memahami obyek penelitian”.30
Metode penelitian merupakan suatu cara atau jalan yang dipergunakan
dalam upaya menemukan, mengembangkan dan menguji kebenaran suatu
pengetahuan dengan jalan mengadakan penelitian di lapangan. Dengan
mengadakan penelitian, maka seorang peneliti akan melihat dan mengetahui
secara langsung tentang berbagai peristiwa maupun kejadian-kejadian di
lapangan.
Adapun metode yang digunakan dalam penyusuhan skripsi ini adalah
sebagai berikut:
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini adalah
penelitian lapangan (field research). yaitu penelitian yang obyeknya
adalah mahasiswi Fakultas Syari’ah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.
2. Subyek Penelitian
Adapun yang menjadi subyek penelitian ini adalah para mahasiswi
Fakultas Syari’ah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta mengenai pendapatnya

tentang hukum Masturbasi.

OMoh. Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1993), him. 94,
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3. Teknik Pengumpulan Data

Data-data yang diperlukan dalam penelitian ini diperoleh melalui usaha-

usaha sebagai berikut:

a. Wawancara merupakan sebuah pertanyaan yang diajukan oleh peneliti
kepada subjek atau sekelompok objek penelitian untuk dijawab.’!

b. Angket, W. Gulo dalam bukunya, Metodologi Penelitian,
menganggap antara kuesioner dan angket adalah dua hal yang sama.
Perbedaan hanya terletak pada bentuknya saja.? Adapun dalam
penelitian ini, peneliti memakai sistem angket terbuka agar responden

lebih leluasa dalam memberikan informasinya.

4. Analisa Data
Setelah data terkumpul kemudian dianalisis dengan metode
deskriptif analilis dengan menggunakan pola pikir ilmiah, yaitu gabungan

antara pola pikir deduktif dan pola pikir induktif.

a. Deduktif
Pola pikir deduktif yaitu pola berpikir dengan menggunakan analisa
yang berpijak dari pengertian-pengertian atau fakta-fakta yang bersifat
umum. Kemudian diteliti dan hasilnya dapat memecahkan

permasalahan khusus.”

31Sudarwan Danim, Menjadi Peneliti Kualitatif, (Bandung: Pustaka Setia, 2002), hlm.
130.

32w, Wulo, Metodologi Penelitian, (Jakana: Grasindo Persada, 2002), him. 122.

3Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Gajah Mada University, 1994), him.
36.
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b. Induktif
Pola pikir induktif yaitu pola berpikir yang berpijak pada fakta-
fakta yang bersifat khusus kemudian diteliti dan akhimya ditemukan
pemecahan persoalan yang bersifat umum.*
5. Pendekatan Penelitian
a. Pendekatan Normatif, yaitu suatu pendekatan masalah dengan melihat

pada ketentuan-ketentuan dan titik ukur keabsahannya dalam teks

(nas).

G. Sistematika Pembahasan

Untuk lebih memudahkan pemahaman tentang isi skripsi ini, serta
memperoleh penyajian serius, terarah dan sistematik, penulis menyajikan
skripsi ini menjadi lima bab dengan sistematika pembahasan sebagai berikut:

Bab pertama merupakan pendahuluan, sebagai pintu gerbang untuk
memasuki bab-bab .selanjutnya. yang berisikan latar belakang masalah, pokok
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka teoritik,
metode penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab kedua, di jelaskan tentang pemenuhan kebutuhan seksual menurut
islam yang meliputi gambaran umum mengenai dorongan seksual pada
manusia, pernikahan sebagai lembaga yang sah untuk memenuhi kebutuhan

seksual, serta cara-cara pemenuhan kebutuhan seksual yang lain.

¥bid , him. 41
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Bab ketiga, dipaparkan tinjauan umum tentang onani/masturbasi, yang
meliputi definisi onani/masturbasi, faktor penyebabnya, efek yang
ditimbulkan olehnya, serta pendapat ulama tentangnya.

Bab keempat memaparkan tentang analisis pandangan mahasiswi
Fakultas Syari’ah UIN Sunan Kalijaga yang didapatkan melalui angket,
wawancara dengan pihak-pihak terkait dan pengamatan lapangan terhadap
hukum masturbasi tersebut.

Bab kelima, penutup dan kesimpulan berisi tentang kesimpulan dari
pembahasan bab-bab sebelumnya, serta penulis menuangkan sedikit masukan

dari permasalahan tersebut



BABV
PENUTUP

Berdasarkan pada bab terdahulu, dapat di ambil kesimpulan sebagai
berikut:

1. Pendapat Mahasiswi Fakultas Syariah UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta adalah bahwa sebagai manusia biasa, sebagian dari mereka
tidak bisa menahan nafsunya lagi yang sangat kuat dan berpendapat jika
masturbasi tidak di lakukan maka akan terjerumnus ke lembah perzinaan,
Karena kita tahu semua bahwa dunia kampus adalah dunia pembebasan,
selain pembebasan ideologi juga pembebasan nafsu jika tidak di bentengi
dengan iman.

Pendapat sebagian mahasiswi, menganggap bahwa masturbasi sebagai
suatu hal yang wajar dan setiap manusia pasti pernah melakukan meskipun
cuma sekali. Walau demikian mereka juga memberikan asumsi haram
ketika kemadhratan telah hilang.

Karena berpegang pada sebuah kaidah figh al-magasid assyari'ah,
karena masturbasi dapat membahayakan nafs dan nasl. Dua hal dari lima
yang harus di jaga mutlak oleh seorang mukallaf demi kemaslahatan
ummat.

;- 4 Tinjauan hukum Islam terhadap hukum masturbasi adalah tidak
semua orang menganggap perbuatan masturbasi sebagai perbuatan
abnormal. Perbedaan pendapat dan keluasan pandangan menjadi dasar

perbedaan tersebut.

68
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A. Kesimpulan

Dari uraian di atas dapat di ambil suatu kesimpulan jelas bahwa
masturbasi adalah hal yang wajar di lakukan seseorang untuk menyalurkan
hasrat seksnya di saat-saat tertentu. Di pandang dari kacamata medis,
masturbasi tidaklah menyebabkan efek samping yang esensial kecuali jika
di barengi dengan pelukan. masturbasi dalam hukum Islam pada hakikatnya
di larang tapi jika ada suatu keadaan yang menimbulkan kemadharatan,
apabila tidak di lakukan masturbasi maka akan melakukan pelanggaran
tersebut menjadi di perbolehkan, berdasarkan kaidah figh bahwasanya
“Kemadaratan itu di perbolehkan karena suatu keadaan yang
mengkhawatirkan”, akan tetapi kaidah ini di batasi kemutlakannya.

Dan apa alasan penyusun berpendapat bahwa masturbasi tersebut
haram, karena efek masturbasi bagi wanita adalah minder. Karena memang
secara umum pada diri seorang pelaku masturbasi di hinggapi rasa bersalah
dan takut sakit. Jika wanita tersebut dalam melakukan masturbasi
menggunakan alat bantu yang bisa merusak kandungan, begitu pula dengan
masturbasi yang menggunakan vibrator yang di khawatirkan akan membuat
orangnya kecanduan sehingga masturbasi bisa menggeser fungsi senggama
dan menjadikan masturbasi sebagai satu-satunya cara untuk memenuhi

kebutuhan seksualnya.
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B. Saran

Beberapa saran yang dapat di lakukan untuk menghindari kebiasaan

masturbasi kearah tindakan yang berlebihan, tidak terkontrol antara lain:

1.

Bagi seorang mahasiswi yang belum pernah melakukan masturbasi
jangan sekali-sekali mencoba karena ibarat obat bius tatkala sudah pernah
melakukannya ada usaha yang lebih besar untuk mengulanginya lagi.
Menyegerakan pernikahan.

Lebih mendekatkan diri kepada Allah.

Lebih menjaga pandangan mata dan rangsangan seks, tanpa disiplin
terhadap penghindaran stimulus seks dari luar, terjadi kesulitan besar
untuk menepis keinginan melakukan masturbasi. -

Belajar mendisiplinkan segala keinginan yang timbul.

Tidak terperangkap pada kemunculan fantasi seks.

Membuat sedemikian rupa waktu betul-betul termanfaatkan secara efektif
Mencari pengalaman religius dengan mencoba menangani dan
mendalami tokoh-tokoh besar yang alim.

Menambah pemahaman akan apa yang sebenamya terjadi dalam diri
berkait dengan seksualitas pribadi.

10. Mengingat akan mati (dzikrul maut) dan kehidupan selanjutnya

11.

melakukan introspeksi akan perjalanan hidup yang telah dan akan di
tempuh.

Selektif dalam memilih lingkungan yang paling besar dalam
mempengaruhi hidup seseorang.

Jika terapi ini tidak berhasil dalam merubah kebiasaan masturbasi,

maka berarti kita memerlukan bantuan dari pihak lain, untuk menata diri

untuk meninggalkan dan menjauhi perbuatan seks abnormal tersebut.
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